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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh independensi, 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite 
audit dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder, Metode 
analisis data yang digunakan adalah Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, 
Analisis Regresi Linier Berganda, dan Uji Hipotesis. 
Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai signifikan 0,278, kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan secara signifikan 
dengan nilai 0,006, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan dengan nilai 0,027, komisaris independen tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai 0,418, komite audit 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai 0,000, kualitas 
audit berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan keuangan dengan 
nilai 0,023. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square
 
sebesar 0,860 atau 86% Sedangkan sisanya 14% dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar penelitian ini.  
 
Kata Kunci: Independensi, Corporate Governance, Kualitas Audit dan 






















The purpose of this study was to determine the effect of independence, 
institutional ownership, managerial ownership, independent commissioners, audit 
committees and audit quality on the integrity of financial statements. The method 
used in this research is descriptive method and uses a quantitative approach. This 
study uses secondary data, the data analysis method used is Descriptive Statistics, 
Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, and Hypothesis 
Test. 
Research Results Show that independence does not affect the integrity of 
financial statements with a significant value of 0.278, institutional ownership 
significantly influences the integrity of financial statements with a value of 0.006, 
managerial ownership influences the integrity of financial statements with a value 
of 0.027, independent commissioners do not affect the integrity of financial 
statements with a value of 0.418, the audit committee influences the integrity of 
the financial statements with a value of 0,000, the audit quality significantly 
influences the integrity of the financial statements with a value of 0.023. The 
coefficient of determination test results obtained Adjusted R Square value of 0.860 
or 86% while the remaining 14% is influenced by other factors outside this study. 
 
Keywords: Independence, Corporate Governance, Audit Quality and Integrity 
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A. Latar belakang 
Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan keuangan 
disajikan secara benar dan jujur, dimana semua informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja dan arus kas harus benar apa adanya karena akan 
dipertanggungjawabkan kepada stakeholeder. (Yulinda, 2013). Sedangkan 
menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 2 
Integritas Laporan Keuangan merupakan kualitas informasi yang menjamin 
bahwa informasi secara wajar bebas dari kesalahan dan bias dan secara jujur 
menyajikan apa yang dimaksudkan untuk dinyatakan. 
Laporan keuangan yang berintegritas harus memenuhi kualias reability 
yang terdiri dari 3 komponen, yaitu variability, representational faithfulness 
dan neutrality. Integritas informasi laporan keuangan dapat diproksi dengan 
konservatisme. Konservatisme merupakan sebuah prinsip kehati-hatian dalam 
mengakui aktiv a dan laba oleh karena aktifitas ekonomi dan bisnis yang 
dilingkupi ketidakpastian (Gayatri dan Saputra, 2013). Konsep konservatisme 
dalam penggunaannya adalah untuk mengakui, mengukur dan melaporkan 
nilai aktiva dan pendapatan lebih rendah, dan nilai kewajiban dan beban lebih 
tinggi (Gayatri dan Saputra, 2013). 
Sari dan Hapasari (2018) Integritas Laporan keuangan adalah salah satu 
produk dari standar etika sebagai prinsip moral yang tidak memihak dan jujur 





wajib dipublikasikan dengan benar sebagai sarana pertanggungjawaban pihak 
manajemen terhadap pengelolaan sumber daya pemilik. Integritas laporan 
keuangan merupakan isu yang dianggap penting karena selain banyak terjadi 
kasus manipulasi laporan keuangan, integritas laporan keuangan dapat 
menunjukan sejauh mana informasi dalam laporan keuangan memberikan 
informasi benar dan jujur sehingga dapat dipergunakan dalam rangka 
pengambilan keputusan. Namun pada kenyataannya banyak laporan keuangan 
yang disajikan tidak dengan adanya integritas, terbukti dengan banyaknya 
kasus-kasus manipulasi laporan keuangan, tidak menyajikan laporan 
keuangan tidak benar dan tidak sesuai dengan keadaan perusahaan 
sebenarnya, hal ini mengakibatkan rasa tidak adil bagi beberapa pihak 
pengguna laporan keuangan (Nurjannah dan Pratomo, 2014).  
Akibat krisis global banyak perusahaan domestik maupun multinasional 
serta jasa akuntan publik yang mulai dipertimbangkan dan diragukan 
kredibilitasnya, disebabkan banyak terjadi manipulasi terhadap data akuntansi 
terlebih pada laporan keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, banyak 
perusahaan khususnya go public yang diragukan integritas laporan 
keuangannya (Lestari, 2018). Informasi akuntansi yang memiliki integritas 
yang tinggi dapat diandalkan karena merupakan suatu penyajian yang jujur 
sehingga memungkinkan pengguna informasi akuntansi bergantung pada 
informasi tersebut, sehingga memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 






Fenomena pada integritas laporan keuangan banyak perusahaan yang 
tidak menyampaikan laporan keuangan dengan adanya integritas 
menyampaikan laporan keuangan tidak benar dan tidak adil untuk para 
pengguna laporan keuangan. Skandal kasus Perusahaan besar di dunia seperti 
Enron, Xerox, Typo, Global Crossing, dan Worldcom. Banyak juga kasus 
yang terjadi di Indonesia seperti PT. Kimia Farma Tbk, Bank Lippo Tbk, 
Bank Bukopin (Akram, Basuki dan Budiarto, 2017). 
Menurunnya integritas laporan keuangan perusahaan, memicu 
terjadinya kasus hukum skandal manipulasi informasi akuntansi secara 
langsung melibatkan Chief Executive Officer (CEO), komisaris, komite audit, 
internal auditor hingga eksternal auditor, dengan hal ini menyebabkan 
munculnya keraguan pihak masyarakat terhadap pihak internal perusahaan. 
Selain peran internal perusahaan, peran eksternal yaitu pihak auditor yang 
dibutuhkan dalam melakukan pengawasan terhadap informasi laporan 
keuangan yang disajikan pihak manajemen (Rizkita dan Suzan, 2015).  
Fenomena ini jelas menunjukan dapat terjadinya manipulasi sebagai 
kegagalan dari integritas laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi para pengguna laporan tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah Indonesia untuk melindungi investor dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap akuntan adalah dengan mengeluarkan 
peraturan yang mengatur tentang pembentukan dewan komisaris, independen 
dan komite audit pada tanggal 1 Juli 2001. Standar profesi akuntan publik 





untuk dituntut bilamana terjadi pelanggaran dalam penyajian laporan 
keuangan yang tidak mengandung unsur integritas (ukanto dan Widaryanti, 
2018). 
Laba sebagai bagian dari laporan keuangan tidak mengungkapkan fakta 
yang sebenarnya tentang kondisi perekonomian perusahaan sehingga laba 
yang diharapkan memberikan informasi untuk membuat keputusan menjadi 
diragukan kredibilitasnya. Kondisi seperti ini menimbulkan pertanyaan 
mengenai tata kelola perusahaan (corporate governance) sehingga tidak 
mampu mencegah penyajian laporan keuangan dengan integritas yang rendah 
(Fajariyani, 2015). 
Integritas laporan keuangan merupakan ukuran sejauh mana laporan 
keuangan disajikan menunjukan informasi yang jujur dan benar (Akram, 
Basuki dan Budiarto, 2017. Seiring dengan bermunculan kasus-kasus skandal 
manipulasi lapoan keuangan semakin banyak penelitian dan artikel-artikel 
ilmiah tentang integritas laporan keuangan. Beberapa artikel yang dirivew 
peneliti yaitu Akram, Basuki dan Budiarto (2017), Nurjannah dan pratomo 
(2014), Yulinda (2016), Gayatri dan Suputra (2013), Fajariyani (2015), 
Sukanto dan Widaryanti (2018), Kartika dan Nurhayati (2018), Tussiana dkk 
(2016). Terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi integritas laporan 
keuangan independensi, kualitas audit, ukuran KAP, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, leverage, 





Independensi merupakan salah satu komponen etika auditor selain 
integritas dan objektivitas. Dan sikap yang harus dijaga oleh seorang auditor. 
sikap semakin tinggi independensi auditor maka akan semakin tinggi 
integritas laporan keuangan yang disajikan, Independensi diukur dengan 
(audit tenure) masa perikatan auditor, yang telah ditetapkan selama 3 tahun 
(Tussiana, 2016). Independensi audior akan menurun apabila auditor 
memiliki hubungan yang dekat dengan klien, karena hal tersebut dapat 
mempengaruhi sikap dan mental mereka dalam mengeluarkan opini. 
Penelitian yang dilakukan Tussiana menyatakan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan penalitian 
(Kartika dan Nurhayati, 2018), (Yulinda, 2016) menyatakan bahwa 
pergantian auditor yang diproksikan dengan audit tenure berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. 
Kepemilikan institusional merupakan proporsi saham yang dimiliki 
pihak luar perusahaan, seperti bank, asuransi, perusahaan investasi dan 
kepemilikan institusi lain, kepemilikan institusional sangat berperan dalam 
mengawasi perilaku manajer sehingga integritas laporan keuangan terjaga 
dengan baik (Sukanto dan widaryanti, 2018). Penelitian  yang dilakukan 
(Fajaryani, 2015), (Lestasi dkk, 2018), Kartika dan Nurhayati, 2018), 
(Sukanto dan Widaryanti, 2018) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan penelitian 
Akram, Basuki dan Budiarto, 2016) menyatakan bahwa kepemilikan 





Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 
pihak internal perusahaan atau manajemen, Kepemilikan saham oleh 
manajemen yang terlalu tinggi dapat melemahkan integritas laporan 
keuangan. Peran ganda yang dimiliki manajamen sebagai pengelola sekaligus 
pemilik perusahaan dapat menimbulkan kendali yang lebih besar terhadap 
perusahaan. Kondisi ini memicu munculnya sikap opportunistic manajemen 
yang bertindak dengan mengutamakan kepentingannya (Lestari dkk, 2018). 
Penelitian yang dilakukan (Akram dkk, 2017), (Kartika dan Nurhayati, 2018) 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan, sedangkan penelitian (Fajariyani, 2015), (Sukanto dan 
Widaryanti, 2018) (Rizkita dan suzan, 2015), (Lestari dkk, 2018), 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
Komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan 
yang biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen berasal dari 
luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan. Jika 
perusahaan memiliki komisaris independen maka laporan keuangan yang 
disajikan manajemen cenderung lebih berintegritas karena didalam 
perusahaan terdapat badan yang mengawasi dan melindungi (Sukanto dan 
Widaryanti, 2018). Penelitian (Yulinda, 2016), (Lestasri dkk, 2018), (Gayatri 
dan Suputra, 2016) menyatakan bahwa komisaris independen berpengarus 
terhadap integritas laporan keuangan, berbeda dengan penelitian (Nurjannah 





(Kartika dan Nurhayati, 2018) yang menyatakan bahwa komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
Komite audit merupakan suatu badan yang dibentuk oleh dewan direksi 
untuk mengaudit operasi dan keadaan dan bertugas memilih dan menilai 
kinerja perusahaan (Sukanto dan Widaryanti, 2018). Penelitian (Gayatri dan 
Suputran, 2016), (Yulinda, 2016) menyatakan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan penelitian 
(Nurjannah dan Pratomo, 2014), (Akram dkk, 2017), (Sukanto dan 
Widaryanti, 2018), (Kartika dan Nurhayati, 2018), (Lestari dkk, 2018) 
menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 
Kualitas audit merupakan kapasitas auditor eksternal untuk mendeteksi 
terjadinya kesalahan material dan bentuk penyimpangan lainnya, pengukuran 
kualitas proses audit terpusat pada kinerja yang dilakukan auditor dan 
kepatuhan pada standar yang berlaku (Tussiana dkk, 2016). Penelitian 
(Tussiana dkk, 2016), (Nurjannah dan Pratomo, 2014), menyatakan bahwa 
kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan 
penelitian (Rizkita dan Suzan, 2015) menyatakan bahwa kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate 
karena perusahaan yang bergerak dibidang properti dan real estate cukup 
banyak diminati oleh para investor untuk menginvestasikan dana milik 





pertumbuhan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dengan semakin 
banyaknya pembangunan di sektor perumahan, apartemen, pusat-pusat 
perbelanjaan, gedung-gedung perkantoran. Rasio kepemilikan rumah yang 
cukup rendah sehingga banyak perusahaan yang mengalami kenaikan hutang 
sebagai salah satu bentuk pengembangan usaha yang membutuhkan tambahan 
dana dari luar yaitu hutang. Fenomena lainnya di perusahaan properti dan 
real estate adalah kisruhnya pembayaran surat hutang antara kreditur dan 
manajemen PT Bakrieland Development Tbk (ELTY). Sebagai perusahaan 
terbuka yang sudah mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
keterbukaan diperlukan agar investor bisa melihat kondisi perusahaan secara 
langsung. Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang kurang sehat 
cenderung melakukan kesalahan manajemen dan kecurangan yang 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangannya (Sukanto dan 
Widaryanti, 2018). 
Berdasarkan latar belakang adanya perbedaan hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, dengan disertai fenomena yang mendukung 
maka peneliti menganggap penelitian ini penting dikaji, dan dilakukan 
penelitian kembali lebih lanjut dengan menggunakan (Corporate 
Governance) yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komisaris independen, komite audit. Peneliti melakukan 
penelitian kembali mengenai variabel  yang mempengaruhi integritas laporan 
keuangan dengan judul Pengaruh Independensi, Corporate Governance dan 





Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018). 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka yang menjadi pokok 
permasalahan pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
4. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
5. Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
6. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 





C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas 
laporan keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas 
laporan keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh komisaris Independen terhadap integritas 
laporan keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
5. Untuk mengetahui pengaruh komite Audit  terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
6. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 







D. Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
dan praktis bagi banyak pihak yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan di dunia pendidikan, serta memberikan bukti empiris 
mengenai hubungan antara variabel independensi, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite 
audit dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian dilakukan sebagai persyaratan mencapai 
gelar sarjana dan menabah ilmu pengetahuan dalam menerapkan 
teori-teori keilmuan yang pernah diperoleh selama masa pendidikan. 
b. Bagi investor, Kreditor, dan pengguna laporan keuangan lainnya 
penelitian ini dilakukan untukdapat berguna menjadi pertimbangan 
dalam menganalisis laporan keuangan emiten yang akan 
dipublikasikan dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan 
atau sektor perusahaan tertentu. 
c. Bagi Auditor Eksternal, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi auditor 
eksternal dalam menerima tugas pengauditan supaya sesuai dengan 
peraturan pemerintah yang membuat kebijakan tentang lamanya 







A. Landasan Teori 
1. Teori keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan implementasi dalam organisasi modern. 
Teori agensi menekankan  pentingnya pemilik perusahaan (pemegang 
saham) menyerahkan pengelolaan perusahan kepada tenaga-tenaga 
professional yang disebut agen yang lebih mengerti dalam menjalankan 
bisnis sehari-hari. Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dan kepemilikan 
perusahaan yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang 
semaksimal mungkin dengan biaya yang seefisien mungkin, dengan 
kelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga professional (Tandiontong, 
2015). 
Jensen dan Meckling (2000) dalam Tandiontong (2015) menjelaskan 
agency theory memandang sebagai suatu versi dari game theory yang 
membuat suatu kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak), dimana 
salah satu pihak disebut agent dan pihak yang lain disebut principal. 
Principal mendelegasikan pertanggung jawaban atas pengambilan 
keputusan kepada agent, dapat dikatakan bahwa principal memberikan 
suatu amanah kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai 
dengan kontrak kerja yang telah disepakati, wewenang dan tanggung 






Teori keagenan mengatakan sulit untuk mempercayai bahwa 
manajemen (agent) akan selalu bertindak berdasarkan kepentingan 
pemegang saham (principal), sehingga diperlukan suatu mekanisme 
pengendalian yang dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan antara 
kedua belah pihak. Mekanisme corporate governance diharapkan dapat 
menjadi suatu jalan dalam mengurangi konflik keagenan. Dengan adanya 
tata kelola yang baik, diharapkan akan menghasilkan suatu laporan 
keuangan yang lebih berintegritas (Akram dkk, 2017). 
2. Integritas Laporan Keuangan 
Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan 
keuangan disajikan secara benar dan jujur, dimana semua informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan arus kas harus benar apa adanya 
karena akan dipertanggungjawabkan kepada stakeholeder (Yulinda, 2016). 
Informasi yang memiliki integritas tinggi akan dapat diandalkan karena 
merupakan suatu penyajian yang jujur sehingga memungkinkan pengguna 
informasi bergantung pada informasi tersebut (Sukanto dan Widaryanti, 
2018). Informasi yang memiliki integritas yang tinggi memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi keputusan pembaca laporan keuangan 
untuk membantu membuat keputusan. 
Sari dan Hapsari (2018) Integritas Laporan keuangan adalah salah 
satu produk dari standar etika sebagai prinsip moral yang tidak memihak 
dan jujur dalam wujud penyediaan informasi (Laporan Keuangan) yang 





pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pengelolaan sumber daya 
pemilik. Integritaslaporan keuangan merupakan isu yang dianggap penting 
karena selain banyak terjadi kasus manipulasi laporan keuangan, integritas 
laporan keuangan dapat menunjukan sejauh mana informasi dalam laporan 
keuangan memberikan informasi benar dan jujur sehingga dapat 
dipergunakan dalam rangka pengambilan keputusan.  
Disimpulkan integritas laporan keuangan merupakan laporan 
keuangan yang disajikan secara jujur dengan mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya, yang menuntut seorang auditor untuk lebih teliti dalam 
mengaudit agar dapat diandalkan oleh penggunaanya.  
Integritas laporan keuangan dapat diukur dengan menggunakan 
prinsip konservatisme dan manajemen laba (earnings management). Hal 
ini dikarenakan informasi dalam laporan keuangan akan lebih berintegritas 
apabila laporan keuangan tersebut konservatif dan tidak overstate sehingga 
tidak ada pihak yang dirugikan dengan penyajian informasi dalam laporan 
keuangan tersebut (Saksakotama, 2014). 
Laporan keuangan yang memenuhi karakteristik di atas akan lebih 
reliable karena informasi yang disajikan tersebut tidak menyebabkan ada 
pihak yang dirugikan,jadi dengan demikian laporan keuangan itu akan 
memenuhi karakteristik kualitatif penyusunan laporan keuangan menurut 
SAK (2012). Konservatisme pada masa sekarang ini lebih dikaitkan 
dengan prinsip kehati-hatian atau prudence (SFAC8, 2010). Manipulasi 





kinerja operasional perusahaan dan menjadi perhatian bagi pengguna 
laporan keuangan dalam menilai perusahaan. Kinerja perusahaan akan 
mempengaruhi harga saham, sehingga menjadi alasan tambahan bagi 
manajemen melakukan manipulasi apabila tidak mampu mencapai apa 
yang diinginkan. Oleh karena itu salah satu cara untuk menghindari 
manipulasi laporan keuangan adalah dengan menggunakan prinsip 
konservatif (Yulinda, 2016). 
3. Independensi 
Independensi sebagai cara pandang yang tidak memihak didalam 
penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemerikasaan, dan 
penyusunan laporan audit. Kode etik Akuntan Publik menyebutkan bahwa 
independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik 
untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan 
tugsanya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektifitas. 
dalam peneltian ini independensi auditor diukur melalui: Lama hubungan 
dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor 
(peer review), dan jasa non audit.Independen berarti akuntan publik tidak 
mudah dipengaruhi.Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 
kepentingan siapapun. Akuntan public berkewajiban untuk jujur tidak 
hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada 
kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan 





Audit tenure atau masa kerja auditor dengan klien sudah diatur 
dalam  peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PmK.01/2008 tentang jasa 
akuntan publik. Peraturan menteri tersebut membatasi masa kerja auditor 
paling lama  3 tahun untuk klien yang sama, sementara untuk Kantor 
Akuntan Publik (KAP) sampai 6 tahun. Pembatasan ini dimaksudkan agar 
auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah 
terjadinya skandal akuntansi. Menurut Mulyadi dan Puradireja (2002: 26) 
independensi adalah keadaan bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 
pihak lain dan tidak tergantung pada orang lain. Dalam SPAP (IAI, 
2011:220.1) auditor diharuskan bersikap independen, artinya tidak mudah 
dipengaruhi, karena melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 
(Dibedakan di dalam hal berpraktik sebagai auditor intern). 
Menurut mulyadi, (2014:62)  dalam  menjalankan tugasnya, anggota 
KAP harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam 
memberikan jasa professional sebagaimana diatur dalam standar 
professional akuntan publik yang diterapkan oleh IAI. Sikap mental 
independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) 
maupun dalam penampilan (in appearance). Dapat disimpulkan 
independensi merupakan prinsip dari seorang auditor yang bersikap 
independen tanpa memihak siapapun harus dipertahankan oleh seorang 







4. Corporate Governance 
Menurut (Manossoh, 2016) Good Corporate Governace merupakan 
suatu sistem, proses struktur, dan mekanisme yang mengatur pola 
hubungan harmonis antara perusahaan dan pemangku kepentingannya 
untuk mencapai kinerja perusahaan semaksimal mungkin dengan cara-cara 
yang tidak merugikan pemangku kepentingannya. Good corporate 
Governance adalah tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu proses 
yang transparanatas penentuan tujuan perusahaan, pencapaian dan 
penilaian kinerja yang mengatur hubungan peran dewan komisaris , peran 
direksi, pemegang saham, pemegang saham, dan pemangku kepentingan 
(Agoes & Ardhana, 2014:101). 
Prinsip good corporate governance menurut (Manossoh,2016, 21-
27) sebagai berikut: 
a. Transparasi (prinsip keterbukaan) 
 Prinsip dasar dalam asas transparasi adalah bahwa perusahaan 
harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara 
yang mudah diakses dan dipHmi oleh pemangku kepentingan dalam 
menjalankan bisnisnya. Lebih lanjut lagi, perusahaan hrus mengambil 
inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang 
disyaratakan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang 
penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur 





 Dalam pedoman pelaksanaannya, asas transparasi berarti bahwa 
perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, 
memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah 
diakses oleh pemangku kepentingan sesuai dengan haknya. Kemudian 
ditegaskan bahwa informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi 
tidak terbatas pada, visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan, 
kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang 
saham pengendali, kepemilikan saham oleh anggota direksi dan 
anggota dewan komisaris beserta anggota keluarganya dalam 
perusahaan dan perusahaan lainnya, sistem manajemen risiko, sistem 
pengawasan dan pengendalian internal, sistem dan pelaksanaan GCG 
serta tingkat kepatuhannya, dan kejadian penting yang dapat 
mempengaruhi kondisi perusahaan. 
b. Akuntabilitas 
 Dalam asas akuntabilitas, prinsip dasar penerapan good 
corporate governance mengandung makna bahwa perusahaan harus 
dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 
wajar. Berdasarkan prinsip dasar ini, perusahaan harus menetapkan 
rincian tugas dan tanggungjawab masing-masing organ perusahaan 
dan semua karyawan secara jelas dan selaras dengan visi, misi, nilai-
nilai perusahaan (corporate value), dan strategi perusahaan. 
Perusahaan juga harus menyakini bahwa semua organ perusahaan dan 





tanggungjawab, dan perannya dalam pelaksanaan GCG. Kemudian, 
perusahaan harus memastikan adanya sistem pengendalian internal 
yang efektif dalam pengelolaan perusahaan. Juga, perusahaan harus 
memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran perusahaan yang 
konsisten dengan sarana usaha perusahaan, serta memiliki sistem 
penghargaan dan sanksi (reward and punishment system). 
Selanjutnya, dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, setiap 
organ perusahaan dan semua karyawan harus berpegang pada etika 
bisnis dan pedoman perilaku (code of conduct), yang telah disepakati. 
c. Responsibilitas (prinsip tanggungjawab) 
 Prinsip dasar responsibilitas adalah perusahaan harus mematuhi 
peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab 
terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara 
kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan 
sebagai good corporate citizen. Dalam pelaksanaanya, organ 
perusahaan harus berpegang pada prinsip kehati-hatian dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 
anggaran dasar dan peraturan perusahaan (by-laws). Juga, perusahaan 
harus melaksanakan tanggung jawab sosial dengan antara lain peduli 
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama disekitar 







d. Independensi (prinsip kemandirian) 
 Prinsip dasar asas independensi, perusahaan harus dikelola 
secara independen sehingga masing-masing bagian perusahaan tidak 
saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 
Pedoman pelaksaan asas ini adalah bahwa masing-masing organ 
perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi oleh pihak 
manapun, tidak berpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas dari 
benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari segala pengaruh 
atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara 
objektif. Masing-masing bagian perusahaan harus melaksanakan 
fungsi dan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan 
perundang-undangan, tidak saling mendominasi dan atau melempar 
tanggungjawab antara satu dengan yang lain. 
e. Kewajaran dan kesetaraan 
 Prinsip dasar asas kewajaran dan kesetaraan dalam 
melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya. Dalam pelaksaan prinsip ini, perusahaan harus 
memberikan kesempatan kepada pemangku kepentingan untuk 
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan 
perusahaan serta membuka akses terhadap informasi sesuai dengan 
prinsip transparasi dalam lingkup kedudukan masing-masing. Juga, 





kepada peangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi 
yang diberikan kepada perusahaan. 
5. Kepemilikan Istitusional 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham 
perusahaan oleh institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi, reksa dana, dan institusi laiinya. Kepemilikan insitusional dapat 
mengurangi masalah keagenan yang terjadi karena pemegang saham 
institusional akan mengawasi perusahaan sehingga mengurangi tindakan 
manajer perusahaan yang mementingkan diri sendiri. (Hery, 2017:23).  
Kepemilikan Institusional Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh 
institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang 
tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan 
manajemen. Tindakan pengawasan yang dilakukan oleh investor 
institusional dapat mendorong manajer untuk lebih meningkatkan kinerja 
perusahan sehingga akan mengurangi perilaku opportunistic. Investor 
institusional merupakan pemegang saham yang memiliki pengaruh besar 
terhadap perusahaan karena kepemilikan sahamnya yang besar (Nicolin 
dan Sabeni 2013). 
Persentase saham institusi ini diperoleh dari penjumlahan atas 
persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang 
berada di dalam maupun di luar negeri serta saham pemerintah dalam 
maupun luar negeri. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan 





melalui tingkat pengawasan yang intensif. Kepemilikan institusional dapat 
menekan cenderungan manajemen untuk melakukan kecurangan (fraud) 
dalam laporan keuangan (Kartika dan Nurhayati, 2018). Disimpulkan 
kepemilikan istitusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 
pihak luar perusahaan (institusi) yang memberikan pengawasan terhadap 
kinerja yang lebih optimal dan meminimalisir konflik keagenan. 
6. Kepemilikan Manajerial 
Jensen dan Mekling (1976 : 578) menyatakan bahwa kepemilikan 
saham oleh manajemen dapat membantu menyelaraskan kepentingan 
antara pihak internal perusahaan dan penanam modal. Semakin baik 
kinerja perusahaan tersebut maka akan meningkatkan proporsi 
kepemilikan saham oleh manajemen. Semakin tinggi tingkat kepemilikan 
saham oleh manajemen akan memotivasi manajemen untuk meningkatkan 
kinerjanya sehingga dapat memenuhi keinginan pemegang saham yang 
salah satunya adalah manajemen itu sendiri. (Subagyo, Masruroh, & 
Bastian, 2017:46) Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh 
para manajer perusahaan yang diukur dengan presentasi saham yang 
dimiliki. Kepemilikan manajerial memiliki dua sudut pandang, yaitu 
pendekatan keagenan dan pendekatan ketidakseimbangan. Pertama 
pendekatan keagenan menganggap bahwa kepemilikan manajerial sebagai 
suatu instrumen atau alat yang akan digunakan untuk mengurangi konflik 
keagenan diantara beberapa klaim terhadap sebuah perusahaan. 





kepemilikan manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi 
ketidakseimbangan informasi antara insider atau outsider melalui 
pengungkapan informasi di perusahaan  
Persentase saham yang dimiliki oleh manajemen termasuk 
didalamnya persentase saham yang dimiliki oleh manajemen secara 
pribadi maupun dimiliki oleh anak cabang perusahaan yang bersangkutan 
beserta afiliasinya. Kepemilikan Manajerial merupakan posisi terbaik 
untuk melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang 
memenuhi good corporate governance, semakin tinggi persentase 
kepemilikan manajerial akan meningkatkan keintegritasan laporan 
keuangan (Kartika dan Nurhayati, 2018). Kepemilikan manajerial sebagai 
proporsi saham biasa yang dimiliki oleh para manajemen, direksi, dan 
komisaris. Manajemen yang memiliki saham tentu akan lebih mengetahui 
kondisi yang sebenarnya di perusahaan yang dimiliki. Seorang manajemen 
akan selalu bekerja seoptimal mungkin dalam mencari keuntungan dari 
jabatannya sebagai jajaran manajer serta sebagai pemilik perusahaan 
(Fadillah, 2017:41). Disimpulkan kepemilikan manajerial merupakan 
kepemilikan saham yang dimiliki manajemen yang ikut andil dalam 
pengambilan keputusan, kepemilikan manajerial juga menjadi salah satu 
cara untuk mengurangi konflik keagenan dan menyelaraskan kepentingan 







7. Komisaris Independen 
Komisaris independen menurut ketentuan Bapepam No. Kep 
29/PM/2004 adalah :“Anggota komisaris yang berasal dari luar emiten 
atau perusahaan publik, tidak mempunyai saham, baik langsung maupun 
tidak langsung melalui emiten atau perusahaan publik, tidak mempunyai 
afiliasi dengan emiten atau perusahaan publik, Komisaris, Direksi atau 
pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik serta tidak 
memiliki hubungan usaha, baik langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.” Dewan 
Komisaris memegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan, 
terutama dalam pelaksanaan Good Corporate Governance yang 
ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi 
manajemen dalam mengelola perusahaan (Yulinda, 2016). 
Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk 
melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang good 
corporate governance (Akram dkk, 2017). Komisaris independen dalam 
suatu perusahaan dapat menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan 
khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham 
minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait (Sukanto dan Widaryanti, 
2018). Disimpulkan komisaris independen merupakan suatu badan dalam 
perusahaan yang beranggotakan dewan komisaris independen yang berasal 
dari luar perusahaan yang bertugas untuk menjamin pelaksanaan strategi, 





8. Komite Audit 
Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan bahwa 
komite audit sebagai suatu komite yang bekerja dengan profesional dan 
independen yang dibentuk oleh komisaris, dengan begitu tugasnya yaitu 
membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam menjalankan 
fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, manajemen, risiko, 
pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di dalam 
perusahaan. 
Ketentuan Bapepam No.Kep-29/PM/2004, Definisi komite audit 
adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka 
membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Dalam hal pelaporan 
keuangan  peran dan tanggung jawab komite audit adalah memonitor dan 
mengawasi audit laporan keuangan dan memastikan agar standar dan 
kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan 
keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijaksanaan tersebut 
dan apakah sudah konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh 
anggota komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya 
yang diajukan auditor eksternal. (Komite Nasional Kebijakan Corporate 
Governance, 2002). Komite audit harus terdiri dari individu-individu yang 
mandiri dan tidak terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen yang 
mengelola perusahaan, dan yang memiliki pengalaman untuk 
melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif (Kartika dan Nurhayati, 





dewan komisaris yang bertugas membantu melakukan pemeriksaan atau 
penelitian dalam suatu perusahaan yang bersikap independen. 
9. Kualitas Audit 
Kualitas audit  merupakan probabilitas bahwa laporan keuangan 
mengandung kesalahan material dan auditor akan menemukan dan 
melaporkan kekeliruan material tersebut (DeAngelo, 1981). Menurut 
Coram et al. (2008) menyatakan bahwa kualitas audit adalah seberapa 
besar kemungkinan dari seorang auditor menemukan adanya 
unintentional/intentional error dari laporan keuangan perusahaan, serta 
seberapa besar kemungkinan temuan tersebut kemudian dilaporkan dan 
dicantumkan dalam opini auditnya. 
Kualitas adalah tingkat atau derajat baik buruknya mutu sesuatu. 
Sesuatu yang dimaksud dapat berupa barang maupun jasa. Pengukuran 
derajat baik atau buruknya mutu barang atau jasa harus dikaitkan dengan 
pemenuhan kriteria tertentu yang telah disepakati bersama (Tandiontong, 
2015). 
Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) dimana 
auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 
dala laporan keuangan auditan, auditor berpedoman pada standar auditing 
dan kode etik akuntan public yang relevan (Yuliana, 2012). Kualitas audit 
memiliki ciri-ciri yaitu suatu dianggap berkualitas jika sesuai dengan 





dapat memenuhi harapan pelanggan baik dari aspek marketing, enjinering, 
produksi dan pemeliharaan (Tandiontong, 2015).  Berdasarkan standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP), audit yang dilaksanakan auditor 
dapat dikatakan berkualitas jika memnuhi ketentuan standar auditing. 
Standar auditing mencakup mutu professional (professional qualities) 
auditor independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditor. Disimpulkan kualitas 
audit adalah sebagaimana seorang auditor mengaudit dengan 
menggunakan prinsip-prinsip auditor dengan baik, mengaudit laporan 
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yang 
menghasilkan kualitas audit yang baik. 
 
B. Studi penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian tentang Integritas Laporan Keuangan yang 
dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 

































































































































































































































































































































































Sumber : Data Diolah 2019 
Berdasarkan tabel penelitian terdahulu diatas, penelitian ini 
mengkombinasikan variabel-variabel bebas dari penelitian sebelumnya, 
dan penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan Mudasetia dan 
Nur Solikhah (2017). Persamaan penelitian ini yaitu pada alat analisis 
yaitu analisis regresi linier berganda dan pada variabel bebas yang 
digunakan yaitu independensi, kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komisaris independen, komite audit dan kualitas audit. 
Sedangkan perbedaan pada penelitian terdahulu pada objek penelitiannya 








C. Kerangka Pemikiran 
Sekaran dalam sugiyono (2016:60) mengemukakan bahwa, kerangka 
berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. 
Berdasarkan teoritis dan tinjauan penelitian yang telah diuraikan di atas, 
Variabel independen penelitian ini adalah independen, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manjerial, komisaris independen, komite audit dan 
kualitas audit, sedangkan variabel dependen dari penelitian ini adalah 
integritas laporan keuangan. 
1. Independensi berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
  Peraturan menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tanggal 5 
februari 2008 tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama  3 tahun 
untuk klien yang sama, sementara untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) 
sampai 6 tahun. Perusahaan mengganti KAP baru dengan harapan agar 
KAP tersebut dapat lebih menyesuaikan dengan keinginan manajemen, 
dengan tujuan akan berpengaruh meningkatkan integritas laporan 
keuangan. 
  Menurut Pradita (2015) apabila terjalin hubungan dengan jangka 
waktu yang lama antara auditor dan klien akan menimbulkan sikap 
independensi auditor hilang karena auditor secara berangsur akan 
menyesuaikan dengan berbagai keinginan manajemen. Sebagaimana 





maka integritas laporan keuangan juga semakin tinggi. Semakin tinggi 
independensi auditor akan semakin tinggi pula integritas laporan 
keuangan yang dihasilkan. 
  Penelitian (Tussiana dkk, 2016) menunjukan bahwa independensi 
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan didukung juga 
dengan penelitian (Mudasetia dan Solikhah, 2017) menunjukan bahwa 
independensi tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
2. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. 
  Persentase saham institusi ini diperoleh dari penjumlahan atas 
persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik 
yang berada di dalam maupun di luar negeri serta saham pemerintah 
dalam maupun luar negeri. Kepemilikan institusional memiliki 
kemampuan untuk mengurangi insentif para manajer yang mementingkan 
diri sendiri melalui tingkat pengawasan yang intensif. Kepemilikan 
institusional dapat menekan cenderungan manajemen untuk melakukan 
kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan (Kartika dan Nurhayati, 
2018). 
  Penelitian (Akram dkk, 2017) menunjukan bahwa kepemilikan 
istitusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
Didukung juga dengan penelitian (Gayatri dan Suputra,2013) bahwa 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 





yang menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
3. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. 
  Persentase saham yang dimiliki oleh manajemen termasuk 
didalamnya persentase saham yang dimiliki oleh manajemen secara 
pribadi maupun dimiliki oleh anak cabang perusahaan yang bersangkutan 
beserta afiliasinya. Kepemilikan Manajerial merupakan posisi terbaik 
untuk melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang 
memenuhi good corporate governance, semakin tinggi persentase 
kepemilikan manajerial akan meningkatkan keintegritasan laporan 
keuangan. (Kartika dan Nurhayati, 2018). 
  Hasil penelitian (Akram, dkk 2017) menujukan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.  Didukung 
penelitian (Kartika dan Nurhayati, 2018) menujukan bahwa kepemilikan 
manjerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan 
penelitian (Sukanto dan Widaryanti, 2018) menunjukan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. 
4. Komisaris Independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
  Komisaris Independen merupakan posisi terbaik untuk 
melaksanakan monitoring agar terciptanya good corporate governance. 





memihak siapapun untuk mengurangi resiko manipulasi yang dilakukan 
oleh manajemen. 
  Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan 
keuangan disajikan secara benar dan jujur, dimana semua informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan arus kas harus benar apa 
adanya karena akan dipertanggungjawabkan kepada stakeholeder. Maka 
dengan hadirnya komisaris independen dapat menekan manajeman untuk 
melakukan manipulasi laporan keuangan. Sehingga dihasilkan laporan 
keuangan yang berintegritas. 
  Penelitian yang dilakukan (Yulinda, 2016) menunjukan bahwa 
variabel komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. Didukung juga dengan hasil penelitian (Gayatri dan Suputra, 
2013) yang menujukan bahwa komisaris independen berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian (Kartika dan 
Nurhayati, 2018) menunjukan bahwa komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
5. Komite Audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
 Komite audit berfungsi untuk memberikan pandangan mengenai 
masalah-masalah yang behubungan dengan kebijakan keuangan, 
akuntansi, dan pengendalian intern. Komite audit adalah suatu badan 
yang dibentuk didalam perusahaan klien yang bertugas untuk memelihara 





 Fungsi komite audit tersebut berpengaruh terhadap kualitas dan 
integritas laporan keuangan yang dihasilkan. Komite audit yang 
dijalankan secara baik dalam perusahaan akan memberikan dampak 
terhadap transparan laporan keuangan yang disajikan yaitu integritas 
laporan keuangan. 
 Penelitian (Yulinda, 2016) menunjukan bahwa Komite audit 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan didukung dengan 
penelitian (Gayatri dan Suptra, 2013) menunjukan bahwa Komite audit 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian 
(Akram dkk, 2017) menunjukan bahwa komite audit tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. 
6. Kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
  Kualitas audit dibedakan berdasarkan perbedaan KAP big four dan 
KAP non big four,karena KAP big four merupakan perusahaan audit 
terbesar didunia. Perusahaan audit yang besar mempunyai jumlah klien 
yang lebih banyak bahwa perusahaan audit besar akan berusaha untuk 
menyajikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan audit yang kecil (Nurjannah dan Pratomo, 2014).  
  Penelitian (Nurjannah dan pratomo, 2014) menunjukan bahwa 
kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda 
dengan penelitian (Tussiana, 2016) bahwa kualitas audit tidak 


















Gambar Kerangka Pemikiran 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan baru berdasarkan teori, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. (Sugiyono, 2016:64). 
Independensi (X1) 
Kepemilikan institusional (X2) 
Kepemilikan manajerial (X3) 
Komisaris independen (X4) 
Komite audit (X5) 













H1: Diduga Independensi berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H2: Diduga Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan pada Sektor Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H3:  Diduga Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H4: Diduga Komisaris Independen berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H5: Diduga Komite Audit berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H6: Diduga Kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 







A. Pemilihan Metode 
 Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
metode deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui 
keberadaan variabel mandiri baik hanya pada satu variabel atau lebih 
(Sugiyono, 2016:35), sedangkan kuantitatif yaitu sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 8). 
B. Objek Penelitian 
 Objek yang dijadikan lokasi penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018 melalui situs website www.idx.co.id. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
 Menurut Sugiyono, (2016: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 






 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2016:  81). Metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive 
sampling teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 
2016:85).  Kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Kriteria Sampel Penelitian 
Keterangan Sampel 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor 
Property dan Real Estate pada tahun (2016-2018) 
48 
Perusahaan tidak Memiliki data kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen atau 
komite audit sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
(28) 
Perusahaan tidak aktif menerbitkan laporan keuangan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 desember 2016 sampai 
dengan 31 desember 2018. 
(8) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 12 
Lama periode tahun 3 
Jumlah sampel total selama periode penelitian 36 
  Sumber : Data Olahan 2019 
 
  Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan tersebut maka populasi 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 dengan periode 
penelitian 3 tahun, jumlah penelitian menjadi 36 perusahaan. Perusahaan 









Perusahaan Sampel penelitian 
No. Kode Saham Nama perusahaan 
1. APLN Agung Podomoro Land Tbk. 
2. BEST Bekasi Fajar Idustri Estate Tbk. 
3. BIPP Bhuawanatala Indah Permai Tbk. 
4. BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 
5. CTRA Ciputra Development Tbk. 
6. DILD Intiland Development Tbk. 
7 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 
8. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
9. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 
10. MTLA Metroolitan Land Tbk. 
11. PWON Pakuwon Jati Tbk. 
12. RBMS Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk. 
 Sumber : Bursa Efek Indonesia dan diolah sendiri (2019). 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel dependen 
 Variabel dependen disebut sebagai variabel output, kriteria dan 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena danya variabel bebas. Variabel dependen 
pada penelitian ini yaitu integritas laporan keuangan (Sugiyono, 
2016:39). 
 Integritas Laporan Keuangan menggambarkan sejauh mana 
informasi dimana laporan keuangan disajikan secara jujur dan benar 
sesuai dengan karakteristik kualitatif. Dalam penelitian ini diukur 





digunakan dengan alasan keidentikan konservatisme yang menyajikan 
laporan keuangan yang understate yang memiliki risiko lebih kecil 
dibanding laporan keuangan yang overstate.  Semakin tinggi market to 
book maka semakin tinggi tingkat konservatif perusahaan. 
Pengukuran indeks konservatisme dengan Model Beaver dan Ryan 
(Market to Book Ratio). 
b. Variabel Independen 
 Menurut Sugiyono, (2016:39) Variabel independen sering 
disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel independen. Pada 
penelitian ini variabel independen yaitu independensi, kepemilikan 
institusional, kepemilikan, manajerial, komite audit, komisaris 
independen, kualitas audit. 
 Berikut ini pengertian dari variabel-variabel independen:   
a. Independensi 
  Independensi merupakan standar umum nomor dua dari 
tiga standar auditing yang ditetapkan oleh IAI, yang menyatakan 
bahwa dalam semua yang berhubungan dengan perikatan, 
independensi dan sikap mental harus dipertahankan oleh auditor, 
dan sesuatu yang tidak memihak siapapun yang diharapkan dari 





pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan dengan 
prinsip integritas dan objektifitas (Mudasetia dan Solikhah, 2017). 
b. Kepemilikan institusional 
  Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh 
institusi keuangan seperti perusahaan assuransi, bank, dana 
pensiun, perusahaan investasi, kepemilikan institusi lain baik 
yang berada didalam negeri maupun diluar negeri (Akram dkk, 
2017). 
c. Kepemilikan manajerial 
  Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan perusahaan meliputi komisaris dan 
direksi, kepemilikan saham oleh perusahaan merupakan 
mekanisme yang dapat digunakan agar pengelola melakukan 
aktifitas sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan (Sukanto 
dan Widaryanti, 2018). 
d. Komisaris independen 
  Komisaris independen menurut ketentuan Bapepam No. 
Kep 29/PM/2004 adalah : “Anggota komisaris yang berasal dari 
luar emiten atau perusahaan publik, tidak mempunyai saham baik 
langsung maupun tidak langsung melalui emiten atau perusahaan 
publik, tidak mempunyai afiliasi dengan emiten atau perusahaan 





atau perusahaan publik serta tidak memiliki hubungan usaha, baik 
langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha emiten atau perusahaan publik.” 
e. Komite audit 
  Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya, komite audit memiliki peran dan tanggung jawab 
untuk memonitor dan mengawasi audit laporan keuangan, 
anggota komite audit setidaknya lima orang (Yulinda, 2016). 
f. Kualitas audit 
  Kualitas audit merupakan suatu kemungkinan dimana 
auditor dapat melaporkan temuannya dengan baik atau tidak 
tentang adanya suatu pelanggaran yang terjadi dalam sistem 
akuntansi kliennya (Mudasetia dan Solikhah, 2017). 
2. Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel Penelitian 
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Jumlah tahun perikatan audit, apabila 
KAP sama > 2 tahun maka diberi 
nilai 1, jika KAP sama 1 atau 2 tahun 




















     
                                   














                                    















                                 








KA= Jumlah anggota komite audit 








Angka 1 diberikan pada perusahaan 
yang diaudit oleh KAP yang 
terafiliasi oleh big four dan 0 jika 
perusahaan diaudit oleh KAP yang 
terafiliasi non big four 
Ordinal 
 Sumber: Diolah sendiri (2019). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk tahun 2016-2018 sehingga teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi dengan mencari data langsung dari 
catatan-catatan atau laporan keuangan perusahaan yang tercatat di BEI. 






www.idx.co.id. Literatur lainnya diperoleh dari buku, jurnal penelitian, 
skripsi, artikel, dan berita. 
 Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang 
persentase saham yang dimiliki institusi dan manajemen, keberadaan komite 
audit dan proporsi komisaris independen, lamanya waktu hubungan kerja 
klien dan auditor, kualitas audit dan data yang diperlukan untuk perhitungan 
indeks konservatisme selama periode 2016-2018. 
F. Teknik Pengolahan Data 
 Pengelolaan data dalam penelitian ini adalah suatu proses dalam 
memperoleh data ringkasan. Teknik pengolahan data penelitian ini 
menggunakan perhitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) versi 23. Karena program ini mempunyai kemampuan 
analisis data yang lebih canggih, cepat, lebih akurat dan efisien. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
 Menurut Sugiyono (2016:147)  Statistik Deskriptif adalah  
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi  sehingga mendapatkan 
sebuah informasi yang lebih jelas, mudah dimengerti dan mudah 





memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).  
b. Uji Asumsi Klasik 
 Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak  yaitu dengan melakukan cara analisis statistic. 
 Uji Normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika 
menggunakan dengan tidak hati-hati, karena secara visual akan 
terlihat normal. Oleh karena itu sebaiknya uji grafik dilengkapi 
dengan uji statistik. Uji statistik sederhana bisa dilakukan 
dengan melihat nilai signifikansi Kolmogorav-Smirno (K-S). Uji 
Kolmogorav-Smirno (KS) dilakukan dengan melihat angka 
probabilitasnya dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Asymptotic significance (Nilai signifikansi atau nilai 





b. Asymptotic significance (Nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas) > 0,05 maka distribusi dikatakan normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
 Menurut Ghozali (2018:107) Uji Multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolonieritas dalam 
model regresi adalah sebagai berikut: 
a) Matrik korelasi variabel independen  
Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang 
cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka dalam hal ini  
merupakan indikasi adanya Multikolonieritas. 
b) Nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF) 
Kedua ukuran tersebut menunjukan setiap variabel 
independen yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Setiap variabel independen  menjadi variabel 
dependen dan diregresikan terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 





multikolonieritasadalah nilai Tolerance ≤0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. 
3. Uji Autokorelasi 
 Menurut Ghozali (2018;111) Uji Autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu cara untuk 
mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi yaitu 
dengan Uji Durbin Watson (DW test). Uji  Durbin Watson hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan 
adanya intercept (Konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lag diantara variabel independen. Hipotesis yang akan 
diuji adalah H0: tidak ada autokorelasi (r=0) dan HA: ada 
autokorelasi (r≠0). Pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi 
dengan kriteria : 
Tabel 3.4 
Autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif  
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No Desicision  dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 4- dl < d <4 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
No Desicision 4 – du ≤ d ≤ - dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif atau negative 





Sumber : Ghozali (2018:475) 
Keterangan:  
a) Bila nilai dw terletak antara batas atas atau upper bound (du) 
dan (4-du) maka koefesien autokorelasi sama dengan nol, 
berarti tidak ada autokorelasi. 
b) Bila nilai dw lebih rendah dari pada batas bawah atau lower 
bound (dl) maka koefesien autokorelasi lebih besar daripada 
nol, berarti ada korelasi positif. 
c) Bila nilai dw lebih besar daripada (4-dl) maka koefesien 
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi 
negatif. 
d) Bila nilai dw negatif diantara batas atas atau upper bound 
(du) dan batas bawah atau lower bound (dl) atau dw terletak 
antara (4-du) atau (4-dl) maka hasilnya tidak dapat 
disimpulkan. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2018:137) Uji Heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance tetap maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah  homoskedastisitas atau tidak 





heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang 
mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).  Cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Salah satunya 
adalah dengan melihat pola tertentu pada grafik scatter plot antra 
residualnya dengan variabel terikat dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar, kemudian menyempit) maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisita. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedatisitas. 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis regresi berganda atau multiple regression analysis. Menurut 
Gujarati, (2003) dalam Ghozali (2016:95) analisis regresi secara 
umum adalah studi mengenai ketergantungaan variabel dependen 
dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 
diketahui. Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini 





variabel atau lebih, bisa juga digunakan untuk menunjukan 
bagaimana arah hubungan antar variabel, apakah memiliki hubungan 
positif  ataupun negatif. Dalam penelitian ini analisis regresi 
berganda digunakan untuk menunjukan pengaruh antar variabel 
dependen yaitu Integritas Laporan Keuangan dengan variabel 
Independen dalam penelitian ini yaitu: (Independensi, Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Komisaris 
Independen dan Kualitas Audit) Metode regresi dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4+β5 X5+ β6 X6+e 
Keterangan:  
Y : Koefisien Integritas Laporan Keuangan 
α : Konstanta  
β1-β6 : Koefisien Regresi 
X1 : Independensi 
X2 : Kepemilikan institusional  
X3 : Kepemilikan manajerial 
X4 : Komite audit 
X5 : komisaris independen 
X6 : Kualitas Audit 
ε : Error 
2. Uji hipotesis 





Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Untuk menguji 
hipotesis ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Penolakan 
atau penerimaan hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka semua variabel independen 
(C) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
(integritas laporan keuangan). 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka semua variabel independen 
(Independensi, Corporate Governance dan Kualitas Audit) 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Integritas 
Laporan Keuangan). 
2) Uji Signifikansi ( Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik t digunakan untuk 
menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen, penolakan atau penerimaan hipotesis 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial variabel independen terdapat berpengaruh  yang 





b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial variabel independen  tidak terdapat berpengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
3) Koefisien Determinasi    
Menurut Ghozali (2018:97) Koefisien determinasi      
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol 
dan satu. Nilai (  ) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal hadir sebelum Indonesia merdeka. Pasar 
modal atau bursa efek telah hadir pada jaman kolonial Belanda dan tepat 
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal atau bursa efek didirikan oleh 
Pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan Pemerintah Kolonial atau 
VOC. Pasar Modal ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan di Pasar Modal tidak dapat berjalan seperti yang diinginkan 
pada awalnya, beberapa periode kegiatan Pasar Modal mengalami vakum 
pada saat itu. Hal ini dapat disebabkan banyak faktor yaitu seperti Perang 
Dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari Pemerintah Kolonial kepada 
Pemerintah RI, dan dalam kondisi yang menyebabkan operasi Bursa Efek 
tidak berjalan dengan baik.  
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan Pasar Modal kembali 
pada tahun 1977 , Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto 
pada tanggal 10 Agustus 1977. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 
ditandai dengan go public Serta berbagai insentif dan regulasi Pemerintah 
dalam beberapa waktu saat itu. Secara singkat, tahap perkembangan pasar 







Sejarah Bursa Efek 
Periode Tahun Sejarah 
01 Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda 
1914 – 1918 Bursa Efek yang berada di Batavia tutup selama 
Indonesia mengalami Perang Dunia I. 
1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
Awal 1939 Dengan adanya isu politik (Perang Dunia II) di Bursa 
Efek yang ada di Semarang dan Surabaya ditutup 
untuk sementara 
1942-1952 Bursa Efek yang di Jakarta ditutup kembali selama 
Perang Dunia II 
09 Mei 1905 Program Nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efek semakin tidak aktif 
1956-1977 Perdagangan yang ada di Bursa Efek terjadi vakum  
10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan oleh Presiden Soeharto. BEJ 
dijalankan di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). Pengaktifan kembali Pasar Modal juga 
ditandai dengan permulaan go public di PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama yang ada. 
1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 
instrumen Perbankan dibandingkan instrumen Pasar 
Modal. 
09 Juni 1905 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan dalam melakukan Penawaran Umum dan 






1988-1990 Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Aktivitas bursa terlihat meningkat 
02 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE) sedangkan organisasi sendiri terdiri dari 
broker dan dealer 
01 Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public serta beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas (PT) milik swasta  
yaitu PT Bursa Efek Surabaya 
13 Juli 1992 
 
 
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati 
sebagai HUT BEJ. 
22 Mei 1995 Sistem Otomasi Perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 
Trading System). 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 
tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini 
mulai berlaku mulai bulan Januari 1996 
17 Juni 1905 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya (BES). 
22 Juni 1905 Sistem Perdagangan tanpa Warkat (scripless trading) 
mulai diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia. 
24 Juni 1905 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 
jauh (remote trading) 
29 Juni 1905 Penggabungan antara Bursa Efek Surabaya (BES) ke 







Sumber : www.idx.co.id 
2. Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan RUPS PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) di Jakarta 
susunan kepengurusan BEI adalah sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Susunan Kepengurusan BEI 
Sumber :www.idx.co.id 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John AristiantoPrasetio 
2) Komisaris : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris : Lydia TriveliAshar 
Efek Indonesia (BEI). 
02 Maret 2009 Peluncuran perdana Sistem Perdagangan Baru di 






5) Komisaris : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama :InarjoDjajadi 
2) Direktur Perdagangan Dan Peraturan Anggota Bursa :  Laksono 
W. Widodo 
3) Direktur Teknologi Dan Manajemen Resiko : Fithri Hadi 
4) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
5) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede NyomanYetna 
6) Direktur Pengawasan Transaksi Dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manulang 
7) Direktur Keuangan Dan SDM : Risa E. Rustam 
B. Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
tahun 2016 – 2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling, dimana pemilihan sampel menggunakan pertimbangan 
tertentu.  
 Adapun pertimbangan yang telah ditetapkan antara lain:  
1) Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor Property dan 
Real Estate pada tahun (2016-2018) 
2) Perusahaan yang memiliki data kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dewan komisaris independen atau komite audit sesuai 





3) Perusahaan tidak aktif menerbitkan laporan keuangan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 desember 2016 sampai dengan 31 
desember 2018. 
Tabel 4.2 
Kriteria Pengambilan Sampel 
Keterangan Sampel 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor 
Property dan Real Estate pada tahun (2016-2018) 
48 
Perusahaan tidak Memiliki data kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen atau 
komite audit sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
(28) 
Perusahaan tidak aktif menerbitkan laporan keuangan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 desember 2015 sampai 
dengan 31 desember 2018. 
(8) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 12 
Lama periode tahun 3 
Jumlah sampel total selama periode penelitian 36 
  Sumber : Data Olahan 2019 
Tabel 4.3 
Daftar Sampel Penelitian 
No. Kode Saham Nama perusahaan 
1. APLN Agung Podomoro Land Tbk. 
2. BEST Bekasi Fajar Idustri Estate Tbk. 
3. BIPP Bhuawanatala Indah Permai Tbk. 
4. BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 
5. CTRA Ciputra Development Tbk. 
6. DILD Intiland Development Tbk. 
7. GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 






9. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 
10. MTLA Metroolitan Land Tbk. 
11. PWON Pakuwon Jati Tbk. 
12. RBMS Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk. 
    Sumber : Data Olahan 2019 
 
1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Uji analisis deskriptif untuk menganalisis data dengan cara 
manggambarkan atau mendeskripsikan yang dilihat dari nilai 
maxsimun, minimum, dan rata-rata (mean) dan standar deviasi dari data 




 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ILKT 36 .155 7.604 1.28147 1.654438 
INDEPENDENSI 36 0 1 .69 .467 
KEPEM_INST 36 .016 .847 .51131 .251650 
KEPEM_MANAJ 36 .0000 .5473 .063072 .1342199 
KOM_IND 36 .166 .667 .35878 .107437 
KOM_AU 36 3 4 3.08 .280 
KUALITAS_AUDIT 36 0 1 .39 .494 
Valid N (listwise) 36     
 
 







Berikut ini merupakan penjelasan mengenai uji statistik deskriptif 
berdasarkan tabel 4.4  yaitu: 
1) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel integritas laporan 
keuangan (ILKT) dengan jumlah sampel sebanyak 36 perusahaan 
memiliki nilai maksimum sebesar 7,604 oleh perusahaan Timah 
Tbk pada tahun 2017 dan  nilai minimum  sebesar 0,155 oleh 
perusahaan Bukit Asam Tbk pada tahun 2014. Nilai Mean atau 
Rata-rata sebesar 1,2814  serta Nilai Standar deviasi sebesar 
1,6544. 
2) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel independensi 
dengan sampel 36 memiliki nilai maksimum sebesar 1 dan nilai 
minimum  sebesar 0. Nilai Mean atau Rata-rata sebesar  0,69 serta 
Nilai standar deviasi sebesar 0,467. 
3) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel kepemilikan 
institusional dengan sampel 36 memiliki nilai maksimum sebesar 
0,847 dan nilai minimum sebesar 0,016. Nilai Mean atau rata-rata 
sebesar 0,5113 serta Nilai standar deviasi sebesar 0,25165. 
4) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel kepemilikan 
manajerial dengan sampel 36 memiliki nilai maksimum 0,5473 dan 
nilai minimum 0,000. Nilai Mean atau Rata-rata sebesar 0,06307 





5) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel komisaris 
independen dengan sampel 36 memiliki nilai maksimum 0,667 dan 
nilai minimum 0,166. Nilai Mean atau Rata-rata sebesar 0,3587 
serta Nilai standar deviasi sebesar 0.10743. 
6) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel komite audit 
dengan sampel 36 memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 
3. Nilai Mean atau Rata-rata sebesar 3.08 serta Nilai standar deviasi 
sebesar 0.280. 
7) Hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel kualitas audit 
dengan sampel 36 memiliki nilai maksimum 1 dan nilai minimum 
0. Nilai Mean atau Rata-rata sebesar 0,39 serta Nilai standar deviasi 
sebesar 0,494. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian dengan analisis regresi, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas data dengan berbagai uji asumsi klasik 
agar dapat dihasilkan kesimpulan yang benar. Adapun uji asumsi 
klasik yang digunakan penelitian ini adalah: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi memiliki distribusi normal. Asumsi normalitas merupakan 
asumsi dimana setiap variabel dan semua kombinasi linier dari 
variabel terdistribusi normal. Jika asumsi itu dilanggar maka uji 





Kolmogorov-Smirnov juga dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) 
dimana jika nilai signifikansi < 0,05 maka data residual 
berdistribusi tidak normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 
maka data residual berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas  







 Mean .0000000 
Std. Deviation .56304533 
Most Extreme Differences Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.085 
Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
    Sumber : Data Olahan 2019 
 
b. Uji Multikolonieritas 
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen atau tidak terjadi adanya multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance > 
0,1 dengan nilai VIF diantara 10. Artinya apabila nila VIF diatas 10 












B Tolerance VIF 
1 (Constant) -16.752   
INDEPENDENSI .287 .742 1.348 
KEPEM_INST -1.429 .734 1.362 
KEPEM_MANAJ -2.107 .744 1.344 
KOM_IND .851 .881 1.135 
KOM_AU 5.889 .689 1.451 
KUALITAS_AUDIT .603 .711 1.406 
a. Dependent Variable: ILKT 
 
Hasil perhitungan uji multikolonieritas pada tabel 4.6 menunjukkan 
bahwa variable  independensi, kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komisaris independen, komite audit, kualitas audit memiliki 
nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dibawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pada Uji Heterokedastisitas, Jika variance dari residual satu 





Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah  jika terjadi Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Cara mengetahui ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot. Jika tidak 
ada pola yang jelas, serta tititk – titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heterokedastisitas. Hasil 
uji heteroskedastisitas disajikan dalam gambar berikut ini: 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Olahan 2019 
Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa pada grafik scatterplots terlihat titik-titik yang 
menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di bawah 






d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Analisis regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin–Watson (DW test). Tingkat signifikansi 
yang digunakan adalah 0,05. Jika  du< dw <(4- d)  maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau 








Berdasarkan pada tabel 4.7 hasil uji autokorelasi menunjukkan 
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,957, nilai DW menurut tabel 
dengan signifikansi 5%, jumlah sampel 36(n) dan jumlah variabel 
independen 6 (k=4), maka akan diperoleh nilai (du) sebesar 1,876 
dan 4–du  adalah 2,124 (4 – 1,876) sehingga 1,876 < 1,957 < 2,124 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 





3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.8 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16.752 1.638  
INDEPENDENSI .287 .260 .081 
KEPEM_INST -1.429 .485 -.217 
KEPEM_MANAJ -2.107 .903 -.171 
KOM_IND .851 1.037 .055 
KOM_AU 5.889 .449 .998 
KUALITAS_AUDIT .603 .251 .180 
Sumber : Data Olahan 2019 
 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.8 maka 
persamaan regresinya yaitu: 
Y = (-16,752) + 0,287 X1 + (-1,429)X2 + (-2,107)X3+0,851X4 
+5,889 X5+0,603 X6 +e 
Persamaan regresi berganda diatas dapat diartikan bahwa: 
1) Dari hasil persamaan regresi di atas diperoleh konstanta sebesar (-
16,752) dengan tanda negative yang artinya jika semua variabel 
independen dianggap tetap atau 0 maka integritas laporan keuangan 





2) koefisien regresi variabel X1 dengan indikator independensi adalah 
sebesar 0,287 yang berarti bahwa setiap penambahan periode audite 
tenure tenure selama 1 tahun, maka akan menjadi kenaikan tingkat 
integritas laporan keuangan sebesar 0,287. Koefisien bernilai positif 
yang artinya terjadi hubungan positif antara independensi dengan 
integritas laporan keuangan, semakin lama periode audit tenure maka 
semakin meningkat integritas laporan keuangannya. 
3) Nilai koefisien regresi variabel X2 dengan indikator kepemilikan 
institusional adalah sebesar (-1,429) yang berarti bahwa setiap 
peningkatan kepemilikan institusional sebesar 100%, maka akan 
terjadi penurunan tingkat integritas laporan keuangan sebesar 1,429. 
Koefisien bernilai negatif yang artinya terjadi hubungan negatif 
antara kepemilikan institusional dengan integritas laporan keuangan, 
semakin besar proporsi kepemilikan institusional maka semakin 
menurun tingkat integritas laporan keuangan. 
4) Nilai koefisien regresi variabel X3 dengan indikator kepemilikan 
manajerial adalah sebesar (-2,107) yang berarti bahwa setiap 
peningkatan kepemilikan manajerial sebesar 100%, maka akan 
terjadi penurunan tingkat integritas laporan keuangan sebesar 2,107. 
Koefisien bernilai negatif yang artinya terjadi hubungan negatif 
antara kepemilikan manajerial dengan integritas laporan keuangan, 
semakin besar proporsi kepemilikan manajerial maka semakin 





5) Nilai koefisien regresi variabel X4 dengan indikator komisaris 
independen adalah sebesar 0,851  yang berarti bahwa setiap 
peningkatan komisaris independen sebesar 100%, maka akan terjadi 
peningkatan tingkat integritas laporan keuangan sebesar 0,851. 
Koefisien bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif antara 
komisaris independen dengan integritas laporan keuangan, semakin 
banyak dewan komisaris independen maka semakin meningkat 
tingkat integritas laporan keuangan. 
6) Nilai koefisien regresi variabel X5 dengan indikator komite audit 
adalah sebesar 5,889 yang berarti bahwa setiap penabahan jumlah 
komite audit  sebesar 100%, maka akan terjadi peningkatan tingkat 
integritas laporan keuangan sebesar 5,889. Koefisien bernilai positif 
yang artinya terjadi hubungan positif antara komisaris independen 
dengan integritas laporan keuangan, semakin banyak jumlah komite 
audit maka semakin meningkat integritas laporan keuangan. 
7) Nilai koefisien regresi variabel X6 dengan indikator kualitas audit 
adalah sebesar 0,603 yang berarti bahwa setiap peningkatan kualitas 
audit sebesar 100%, maka akan terjadi peningkatan tingkat integritas 
laporan keuangan sebesar 60%. Koefisien bernilai positif yang 
artinya terjadi hubungan positif antara kualitas audit dengan 
integritas laporan keuangan, semakin besar kualitas audit maka 






4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi F (Uji Statistik F) 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen (independensi, kepemilkan institusional, 
kepemilikan manjerial, komisaris independen, komite audit dan 
kualitas audit) mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen (integritas laporan keuangan). Dengan 
menggunakan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, apabila nilai sig. F > 
0.05, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai sig. F < 0.05, maka Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.9 




Model F Sig. 
1 Regression 36.898 .000
b
 
Residual   
Total   







Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 
36,898 dengan tingkat signifikansi 0,000 dalam penelitian ini 
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan  
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen (independensi, kepemilkan institusional, 
kepemilikan manjerial, komisaris independen, komite audit dan 
kualitas audit) terhadap variabel dependen (integritas laporan 
keuangan). 
b. Uji Signifikansi t  (Uji t) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikan t (Uji Signifikansi t) 
Model T Sig. 
1 (Constant) -10.227 .000 
INDEPENDENSI 1.106 .278 
KEPEM_INST -2.947 .006 
KEPEM_MANAJ -2.333 .027 
KOM_IND .821 .418 
KOM_AU 13.105 .000 
KUALITAS_AUDIT 2.404 .023 








Uji Hipotesis pertama : 
 H1 :  Terdapat pengaruh independensi terhadap integritas 
laporan keuangan pada perusahaan property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 
2018. 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka signifikan 
untuk variabel independensi sebesar 0,278 > tingkat signifikan 
0,05 (5%) maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh independensi terhadap integritas laporan keuangan 
pada perusahaan property dan real estate di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016 – 2018 ditolak.  
Uji hipotesis kedua : 
 H2 : Terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
integritas laporan keuangan pada  perusahaan property dan 
real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 . 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka signifikan 
untuk variabel kepemilikan institusional sebesar 0,006 < tingkat 
signifikan 0,05 (5%) maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas 
laporan keuangan  pada perusahaan property dan real estate di 





Uji hipotesis ketiga : 
 H3 : Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
integritas laporan keuangan pada  perusahaan property dan 
real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 . 
 Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka signifikan 
untuk variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,027 < tingkat 
signifikan 0,05 (5%) maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas 
laporan keuangan  pada perusahaan property dan real estate di  
Uji hipotesis keempat : 
 H4 : Terdapat pengaruh komisaris independen terhadap 
integritas laporan keuangan pada  perusahaan property dan 
real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 . 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka signifikan 
untuk variabel komisaris independen sebesar 0,418 > tingkat 
signifikan 0,05 (5%) maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas 
laporan keuangan  pada perusahaan property dan real estate di 







Uji hipotesis kelima : 
 H5 : Terdapat pengaruh komite audit terhadap integritas 
laporan keuangan pada  perusahaan property dan real 
estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 . 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka signifikan 
untuk variabel komite audit sebesar 0,000 < tingkat signifikan 
0,05 (5%) maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan 
keuangan  pada perusahaan property dan real estate di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 diterima.  
Uji hipotesis keenam : 
 H6 : Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap integritas 
laporan keuangan pada  perusahaan property dan real 
estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018 . 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa angka signifikan 
untuk variabel kualitas audit sebesar 0,023 < tingkat signifikan 
0,05 (5%) maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan 
keuangan  pada perusahaan property dan real estate di Bursa 





5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi      pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai (  ) yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang medekati 1 berarti variabel 
independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi  
variasi variabel dependen  
Tabel 4.11 
Hasil koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .884 .860 .618555 
 
 
Dari perhitungan Tabel 4.11 dapat diketahui nilai adjusted R 
Square sebesar 0,860 tersebut mengandung arti bahwa total Integritas 
Laporan Keuangan yang disebabkan oleh independensi, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen dan 
kualitas audit adalah 86% dan selebihnya 14% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
 
 






1. Pengaruh independensi terhadap integritas laporan keuangan pada 
Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
Hipotesis pertama Independensi berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. hasil ini dapat dilihat  dari pengujian independensi 
terhadap integritas laporan keuangan sebesar 1,106 satuan dengan tingkat 
signifikan 0,278. Hal tersebut menandakan bahwa variabel independensi 
tidak mempunyai pengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena 
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
H1 ditolak.  
Hasil ini tidak dengan Peraturan Menteri Keuangan yang 
membatasi hubungan kerja antara KAP dan klien pada rentang waktu 5 
tahun untuk KAP dan 3 tahun untuk auditor. Dimana semakin lama masa 
kerja auditor dan klien maka semakin rendah integritas laporan 
keuangannya. Karena dapat menurunkan independensi auditor itu sendiri. 
Karena tidak adanya pengaruh independensi (audite tenure) mengartikan 
bahwa integritas laporan keuangan tidak terganggu dengan lamanya masa 
kontrak antara auditor dan kliennya. Tidak adanya pengaruh yang 
signifikan dari independensi yang mencerminkan KAP terhadap integritas 
laporan keuangan menunjukan bahwa perusahaan tidak memandang masa 
perikatan masa perikakatan KAP yang lebih lama sebagai dasar penyajian 





Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Rozania dkk (2013), 
Mudasetia dan Solikhah (2017) yang menunjukan bahwa independensi 
(audite tenure) terbukti tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan, dan dari penelitian Nicolin (2013) yang menunujukan bahwa 
independensi (audite tenure) tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. Hal ini disebabkan, Karena masa perikatan auditor yang terlalu 
lama ataupun terlalu singkat antara perusahaan klien dengan KAP tidak 
berpengaruh dalam pelaksanaan auditor terhadap laporan keuangan klien. 
2. Pengaruh kepemilikan institusional Terhadap Integritas Laporan 
Keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
Hipotesis kedua kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Hasil ini dapat dilihat  dari pengujian 
Kepemilikan Institusional  terhadap integritas laporan Keuangan sebesar -
2,947 satuan dengan tingkat signifikan 0,006. Hal tersebut menandakan 
bahwa variabel kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan karena tingkat signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham suatu perusahaan 
oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi, dan kepemilikan institusi lainnya. Kepemilikan institusional 
memiliki peranan penting dalam meminimalisir konflik keagenan yang 





institusional dapat mendorong manajer untuk lebih meningkatkan kinerja 
perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku opportunistic. 
Kepemilikan institusional dapat menekan kecenderungan manajer untuk 
melakukan (fraud) dalam laporan keuangan. Dengan adanya pengawasan 
yang lebih dari institusional dapat menigkatkan integritas laporan 
keuangan paada suatu perusahaan. Dapat disimpulkan semakin tinggi 
proporsi kepemilikan institusional semakin tinggi pula integritas laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
N.P Yani Wulandari & I Ketut Budiartha (2014), Istiantoro (2017) 
Arvinda (2013) yang menemukan terdapat pengaruh signifikan keberadaan 
kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan, 
kepemilikan institusional dapat menekan kecenderungan manajemen untuk 
melakukan kecurangan (fraud). Dengan adanya pengawasan yang lebih 
dari institusional dapat meningkatkan integritas laporan keuangan paada 
suatu perusahaan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Putra 
(2012) dan Penelitian Octavia Nicolin, Arifin Sabeni (2013) dimana 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. 
3. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 





Hipotesis ketiga kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan Hasil ini dapat dilihat dari pengujian 
kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan -2,333 satuan 
dengan tingkat signifikan 0,027. Hal tersebut menandakan bahwa 
kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan karena tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dan dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima. 
Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham yang biasanya 
dimiliki oleh manajemen, direksi, dan komisaris. Manajemen yang 
memiliki saham tentu akan lebih mengetahui kondisi yang sebenarnya di 
perusahan yang dimiliki. Dengan adanya hal itu manajemen akan bekerja 
seoptimal mungkin dalam mencari keuntungan dari jabatannya sebagai 
jajaran manajer serta sebagai pemilik perusahaan. Kepemilikan manjerial 
merupakan salah satu mekanisme yang dapat diterapkan dalam 
meningkatkan integritas laporan keuangan, dengan demikian manjer dalam 
perusahaan yang memiliki presentase kepemilikan manajerial akan 
cenderung memiliki tanggung jawab lebih besar dalam menjalankan 
perusahaan, mengambil keputusan terbaik untuk kesejahteraan perusahaan, 
dan melaporkan laporan keuangan dengan informasi yang benar dan jujur.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Pancawati 
Hardiningsih (2010), Silvia Arista (2018), Verya (2017)  yang 
mengemukakan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang 





giat dan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan cara 
yang benar demi menghindari kerugian yang mungkin terjadi di masa 
depan sehingga peningkatan kepemilikan manjerial ikut meningkatkan 
integritas laporan keuangan. Namun bertentangan dengan penelitian 
Octavia Nicolin , Arifin Sabeni (2013), Mudasetia (2017) dan N.P Yani 
Wulandari & I Ketut Budiartha (2014) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajemen tidak berpengaruh positif terhadap integritas 
laporan keuangan. 
4. Pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan 
keuangan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
Hipotesis keempat komisaris independen berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Hasil ini dapat dilihat  dari pengujian 
komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan sebesar 0,821 
satuan dengan tingkat signifikan 0,418. Hal tersebut menandakan bahwa 
variabel komisaris independen tidak mempunyai pengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan perusahaan karena tingkat signifikan yang 
lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 
Komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan 
yang biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen berasal 
dari luar peursahaan yang berperan menilai kinerja perusahaan secara luas 
dan keseluruhan. Serta menjadi posisi terbaik untuk melaksanakan 





independen juga menjadi penyeimbang keputusan karena tidak memihak 
siapapun, keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi integritas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
manajemen, namun dalam penelitian ini komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Mudasetia (2017), Atiningsih dan Yohanes (2018) dan Nurjannah (2014), 
yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Hal ini menyebutkan bahwa seberapa banyak 
dewan komisaris independen jika tidak menjalankan fungsinya dengan 
baik tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Istiantaro (2017) dan Lubis (2017) yang 
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 
5. Pengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan pada 
Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
Hipotesis kelima komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. Hasil ini dapat dilihat  dari pengujian komite audit terhadap 
integritas laporan keuangan sebesar 13,105 satuan dengan tingkat 
signifikan 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa komite audit 





signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulan bahwa H5 
diterima. 
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan direksi 
yang bertugas melaksanakan pengawasan independen atas proses laporan 
keuangan dan audit ekstern. Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan 
tanggungjawab komite audit adalah memonitor dan mengawasi audit 
laporan keuangan dan memastikan agar standar dan kebijaksanaan 
keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan keuangan 
apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijksanaan tersebut dan apakah 
sudah konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh anggota komite 
audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan 
auditor eksternal. Fungsi komite audit berpengaruh terhadap kualitas dan 
integritas laporan keuangan yang dihasilkan. Komite audit yang dijalankan 
secara baik dalam perusahaan akan memberikan dampak terhadap 
transparan laporan keuangan yang disajikan yaitu integritas laporan 
keuangan. 
Hasil Penelitian ini mendukung penelitian Jama’an (2008), Astria 
(2011), Putra (2012), Octavia Nicolin, Arifin Sabeni (2013) dan Nera 
Marinda Machdar, Dade Nurdiniah (2017) dimana keberadaan komite 
audit  dalam perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan, peningkatan proporsi komite audit akan mampu 
mengurangi konflik di dalam perusahaan. Jumlah komite audit yang besar 





pemegang saham. Komite audit yang semakin tinggi akan meningkatkan 
integritas laporan keuangan karena komite audit dalam perusahaan mampu 
untuk melaksanakan fungsinya secara efektif dengan terlibat langsung 
dalam penyelesaian yang ada dalam perusahaan. Namun bebanding 
terbalik dengan penelitian N.P Yani & I Ketut Budiartha (2014) yang 
menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. Semakin banyak jumlah komite audit akan 
meningkatkan integritas laporan keuangan. 
6.  Pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada 
Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
Hipotesis keenam kualitas audit berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. Hasil ini dapat dilihat  dari pengujian kualitas audit 
terhadap integritas laporan keuangan sebesar 2,404 satuan dengan tingkat 
signifikan 0,023. Hal tersebut menandakan bahwa variabel kualitas audit 
mempunyai pengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena tingkat 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H6 
diterima. 
Kualitas audit sebagai suatu kemungkinan (joint probability) dimana 
seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada 
dalam sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan 
menemukan salah saji tergantung pada kemampuan teknikal auditor 





auditor tersebut. Kualitas audit ini sangat penting karena kualitas audit 
yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dari beberapa peneliti sebelumnya 
menunjukan bahwa auditor menawarkan berbagai tingkat kualitas audit 
untuk merespon adanya variasi permintaan klien terhadap kualitas audit. 
Dalam teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu selalu self 
interest, maka kehadiran pihak ketiga yang independen sebagai mediator 
pada hubungan antara prinsipal dengan agen sangat diperlukan, dalam hal 
ini adalah auditor independen, investor akan lebih cenderung pada data 
akuntansi yang dihasilkan dari kualitas audit yang tinggi.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Mudasetia (2017), Nurjannah dan Pratomo (2014) yang menyatakan 
bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, 
kualitas audit sangat diperlukan untuk pengambilan keputusan para 
investor dan pengguna laporan keuangan, Berbeda dengan penelitian 
Hardiningsih 2010), Tussiana dkk (2016) bahwa kualitas audit tidak 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Independensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan, independensi tidak memandang masa perikatan auditor. 
Semakin tinggi tingkat independensi semakin tinggi pula integritas laporan 
keuangan. 
2. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan karena kepemilikan institusional merupakan sekelompok 
pengawasan terhadap perusahaan yang dapat meningkatkan integritas 
laporan keuangan. 
3. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
karena merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring 
pada perusahaan, semakin tinggi presentase kepemilikan manajerial akan 
meningkatkan integritas laporan keuangan. 
4. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 






5. Komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan karena komit audit merupakan sekelompok orang yang bersikap 
independen yang dapat menunjang integritas laporan keuangan. 
6. Kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan karena standar pemeriksaan yang baik akan menghasilkan 
kualitas audit yang baik, semakin tinggi kualtas audit maka semakin tinggi 
integritas laporan keuangan. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan terhadapa penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Disarankan independensi yang diproksikan dengan audite tenure pada 
perusahaan Properti dan Real Estate dipertahankan karena tidak lebih dari 
masa perikatan auditor yang ditetapkan, semakin tinggi tingkat 
independensi semakin tinggi pula integritas laporan keuangan. 
2. Disarankan emiten memperhatikan jumlah saham oleh institusional dalam 
perusahaan karena kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat 
meningkatkan monitoring terhadap perilaku manajer dalam mengantisipasi 
manipulasi yang mungkin dilakukan sehingga proporsi kepemilikan 
institusional dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. 
3. Disarankan emiten tetap memperhatikan  kepemilikan saham oleh 





besar dalam mengelola perusahaan dan menyajikan laporan keuangan 
secara jujur dan benar sehingga laporan keuangan menjadi lebih 
berintegritas. 
4. Disarankan posisi komisaris independen pada perusahaan lebih 
diperhatikan lagi agar menjalankan fungsinya dengan benar sebagai 
pengawasan, tetapi pemegang saham yang memiliki saham lebih banyak 
masih mempunyai peranan utama sehingga dewan komisaris tidak 
independen dalam menjalankan funsi pengawasan.  
5. Disarankan emiten terus memperhatikan proporsi komite audit karena 
semakin banyak jumlah komite audit akan lebih baik dalam menunjang 
laporan keuangan yang berintegritas karena keberadaan komite audit 
sangat bermanfaat menjamin transparansi, keterbukaan laporan keuangan. 
6. Disarankan kualitas audit lebih diperhatikan lagi karena standar 
pemeriksaan auditor akan menghasilkan kualitas audit, semakin tinggi 
kualitas audit maka semakin tinggi integritas laporan keuangan. 
7. Penelitian selanjutnya diharapkan  dapat menambah variabel-variabel lain 
yang diduga mempengaruhi integritas laporan keuangan seperti leverage, 
ukuran perusahaan, spesialisasi industri auditor dan ROA, dan dapat 
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No. Kode Saham Saham Institusional Saham Beredar Kepemilikan Institusional 
1 APLN 16.410.387.700 19.364.561.700 0,8474 
2 BEST 5.608.354.400 9.647.311.150 0,5813 
3 BIPP 3.595.072.195 4.669.648.582 0,7699 
4 BKDP 2.600.000.000 6.830.992.252 0,3806 
5 CTRA 7.162.935.223 15.425.291.220 0,4644 
6 DILD 4.367.946.966 10.365.854.185 0,4214 
7 GWSA 6.200.760.000 7.800.760.000 0,7949 
8 KIJA 5.134.719.824 20.662.178.685 0,2485 
9 MKPI 723.123.281 948.194.000 0,7626 
10 MTLA 6.450.776.407 7.655.126.330 0,8427 
11 PWON 27.032.158.800 48.159.602.400 0,5613 
12 RBMS 57.974.200 260.000.000 0,2230 
2017 
No. Kode Saham Saham Nstitusional Saham Beredar Kepemilikan Institusional 
1 APLN 1.102.447.800 19.364.561.700 0,0569 
2 BEST 195.724.700 9.647.311.150 0,0203 
3 BIPP 3.595.072.195 5.028.669.338 0,7149 
4 BKDP 2.600.000.000 6.830.992.252 0,3806 
5 CTRA 9.833.622.016 18560303397 0,5298 
6 DILD 6.356.188.893 10.365.854.185 0,6132 
7 GWSA 6.200.760.000 7.800.760.000 0,7949 
8 KIJA 1373098634 20.824.888.369 0,0659 
9 MKPI 29382400 948194000 0,0310 
10 MTLA 122436818 7.655.126.330 0,0160 
11 PWON 33.587.598.400 48.159.602.400 0,6974 
12 RBMS 80.238.900 260.000.000 0,3086 
2018 
No. Kode Saham Saham Nstitusional Saham Beredar Kepemilikan Institusional 
1 APLN 14.715.780.000 19.364.561.700 0,7599 
2 BEST 5.608.354.400 9.647.311.150 0,5813 
3 BIPP 3.595.066.195 5.028.669.338 0,7149 
4 BKDP 2.600.000.000 6.830.992.252 0,3806 
5 CTRA 8.716.333.730 18.560.303.397 0,4696 
6 DILD 3.225.374.925 10.365.854.185 0,3112 
7 GWSA 6.200.760.000 7.800.760.000 0,7949 
8 KIJA 6.334.355.360 20.824.888.369 0,3042 





10 MTLA 5.680.473.803 7.655.126.330 0,7420 
11 PWON 33.077.598.400 48.159.602.400 0,6868 
12 RBMS 277.143.663 2.656.212.826 0,1043 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL 
2016 
No. Kode Saham Saham Manajerial Saham Beredar Kepemilikan Manajerial 
1 APLN 9.704.100 19.364.561.700 0,0005 
2 BEST 7.000.000 9.647.311.150 0,0007 
3 BIPP 7000 4.669.648.582 0,0000 
4 BKDP 600.000.000 6.830.992.252 0,0878 
5 CTRA 907.768 15.425.291.220 0,0001 
6 DILD 2.280 10.365.854.185 0,0000 
7 GWSA 2.840.000 7.800.760.000 0,0004 
8 KIJA 3.014.555 20.662.178.685 0,0001 
9 MKPI 23.462.838 948.194.000 0,0247 
10 MTLA 30.336.093 7.655.126.330 0,0040 
11 PWON 7.619.040 48.159.602.400 0,0002 
12 RBMS 120.025.525 260.000.000 0,4616 
2017 
No. Kode Saham Saham Manajerial Saham Beredar Kepemilikan Manajerial 
1 APLN 8.449.500 19.364.561.700 0,0004 
2 BEST 7.000.000 9.647.311.150 0,0007 
3 BIPP 112.042.000 5.028.669.338 0,0223 
4 BKDP 600.000.000 6.830.992.252 0,0878 
5 CTRA 16.900.773 18.560.303.397 0,0009 
6 DILD 2.280 10.365.854.185 0,0000 
7 GWSA 2.840.000 7.800.760.000 0,0004 
8 KIJA 646.782.810 20.824.888.369 0,0311 
9 MKPI 46.942.688 948.194.000 0,0495 
10 MTLA 102.441.223 7.655.126.330 0,0134 
11 PWON 10.739.040 48.159.602.400 0,0002 
12 RBMS 100.678.925 260.000.000 0,3872 
2018 
No. Kode Saham Saham Manajerial Saham Beredar Kepemilikan Manajerial 
1 APLN 6.869.000 19.364.561.700 0,0004 
2 BEST 7.000.000 9.647.311.150 0,0007 
3 BIPP 112.042.000 5.028.669.338 0,0223 
4 BKDP 600.000.000 6.830.992.252 0,0878 
5 CTRA 202.809.276 18.560.303.397 0,0109 





7 GWSA 2.840.000 7.800.760.000 0,0004 
8 KIJA 617.597.110 20.824.888.369 0,0297 
9 MKPI 120.768.715 948.194.000 0,1274 
10 MTLA 105.102.623 7.655.126.330 0,0137 
11 PWON 10.739.040 48.159.602.400 0,0002 
12 RBMS 1.453.781.918 2.656.212.826 0,5473 
    KOMISARIS INDEPENDEN 
2016 
No. Kode Saham JKI JDK K I 
1 APLN 1 3 0,333 
2 BEST 2 5 0,400 
3 BIPP 1 3 0,333 
4 BKDP 2 4 0,500 
5 CTRA 1 3 0,333 
6 DILD 1 6 0,167 
7 GWSA 1 3 0,333 
8 KIJA 1 5 0,200 
9 MKPI 5 18 0,278 
10 MTLA 2 6 0,333 
11 PWON 2 3 0,667 
12 RBMS 2 4 0,500 
2017 
No. Kode Saham JKI JDK K I 
1 APLN 1 2 0,5000 
2 BEST 2 5 0,4000 
3 BIPP 1 3 0,3333 
4 BKDP 2 4 0,5000 
5 CTRA 3 8 0,3750 
6 DILD 1 6 0,1667 
7 GWSA 1 3 0,3333 
8 KIJA 2 5 0,4000 
9 MKPI 5 18 0,2778 
10 MTLA 2 6 0,3333 
11 PWON 1 3 0,3333 
12 RBMS 1 4 0,2500 
2018 
No. Kode Saham JKI JDK K I 
1 APLN 1 3 0,3333 
2 BEST 2 5 0,4000 





4 BKDP 2 5 0,4000 
5 CTRA 3 8 0,3750 
6 DILD 1 6 0,1667 
7 GWSA 1 3 0,3333 
8 KIJA 2 4 0,5000 
9 MKPI 4 15 0,2667 
10 MTLA 2 5 0,4000 
11 PWON 1 3 0,3333 
12 RBMS 3 6 0,5000 
KOMITE AUDIT 
        2016 
No. Kode Saham JKA 
1 APLN 3 
2 BEST 3 
3 BIPP 3 
4 BKDP 3 
5 CTRA 3 
6 DILD 3 
7 GWSA 3 
8 KIJA 3 
9 MKPI 4 
10 MTLA 3 
11 PWON 3 
12 RBMS 3 
2017 
No. Kode Saham JKA 
1 APLN 3 
2 BEST 3 
3 BIPP 3 
4 BKDP 3 
5 CTRA 3 
6 DILD 3 
7 GWSA 3 
8 KIJA 3 
9 MKPI 4 
10 MTLA 3 
11 PWON 3 
12 RBMS 3 
2018 





1 APLN 3 
2 BEST 3 
3 BIPP 3 
4 BKDP 3 
5 CTRA 3 
6 DILD 3 
7 GWSA 3 
8 KIJA 3 
9 MKPI 4 
10 MTLA 3 
11 PWON 3 
12 RBMS 3 
INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 
2016 
No. Kode Saham Hp Saham Nb Per Saham Ilkt 
1 APLN 210 486,36 0,432 
2 BEST 254 351,48 0,723 
3 BIPP 90 257,8 0,349 
4 BKDP 70 79 0,886 
5 CTRA 1335 926,91 1,440 
6 DILD 500 487,9 1,025 
7 GWSA 129 831,3 0,155 
8 KIJA 292 278,65 1,048 
9 MKPI 25750 3917,87 6,572 
10 MTLA 354 326,89 1,083 
11 PWON 565 228,82 2,469 
12 RBMS 85 495,45 0,172 
2017 
No. Kode Saham Hp Saham Nb Per Saham Ilkt 
1 APLN 210 593,71 0,354 
2 BEST 250 398,89 0,627 
3 BIPP 73 259,95 0,281 
4 BKDP 75 73,16 1,025 
5 CTRA 1185 832,46 1,423 
6 DILD 350 608,78 0,575 
7 GWSA 150 855,88 0,175 
8 KIJA 286 291,58 0,981 
9 MKPI 36500 4800,29 7,604 
10 MTLA 398 0,39 1020,513 





12 RBMS 238 539,13 0,441 
2018 
No. Kode Saham Hp Saham Nb Per Saham Ilkt 
1 APLN 152 611,39 0,249 
2 BEST 208 404,96 0,514 
3 BIPP 88 234,02 0,376 
4 BKDP 61 69,25 0,881 
5 CTRA 1010 860,8 1,173 
6 DILD 308 620,6 0,496 
7 GWSA 142 868,85 0,163 
8 KIJA 276 275,27 1,003 
9 MKPI 22500 5262,5 4,276 
10 MTLA 448 424,7 1,055 
11 PWON 620 300,56 2,063 






























LAMPIRAN HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .06283 6.89110 1.28147 1.555682 36 
Std. Predicted Value -.783 3.606 .000 1.000 36 
Standard Error of Predicted 
Value 
.192 .432 .264 .069 36 
Adjusted Predicted Value .03256 6.54674 1.27530 1.549054 36 
Residual -1.385457 1.461217 .000000 .563045 36 
Std. Residual -2.240 2.362 .000 .910 36 
Stud. Residual -2.867 2.492 .004 1.051 36 
Deleted Residual -2.270736 1.625990 .006168 .763707 36 
Stud. Deleted Residual -3.329 2.762 .000 1.120 36 
Mahal. Distance 2.416 16.085 5.833 3.763 36 
Cook's Distance .000 .751 .058 .140 36 
Centered Leverage Value .069 .460 .167 .108 36 
a. Dependent Variable: ILKT 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .56304533 
Most Extreme Differences Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.085 
Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 










Model Collinearity Statistics 
B Tolerance VIF 
1 (Constant) -16.752   
INDEPENDENSI .287 .742 1.348 
KEPEM_INST -1.429 .734 1.362 
KEPEM_MANAJ -2.107 .744 1.344 
KOM_IND .851 .881 1.135 
KOM_AU 5.889 .689 1.451 
KUALITAS_AUDIT .603 .711 1.406 
a. Dependent Variable: ILKT 
 




a. Predictors: (Constant), KUALITAS_AUDIT, INDEPENDENSI, KOM_IND, KEPEM_MANAJ, 
KEPEM_INST, KOM_AU 
b. Dependent Variable: ILKT 
 
 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16.752 1.638  -10.227 .000 
INDEPENDENSI .287 .260 .081 1.106 .278 
KEPEM_INST -1.429 .485 -.217 -2.947 .006 
KEPEM_MANAJ -2.107 .903 -.171 -2.333 .027 
KOM_IND .851 1.037 .055 .821 .418 
KOM_AU 5.889 .449 .998 13.105 .000 
KUALITAS_AUDIT .603 .251 .180 2.404 .023 
a. Dependent Variable: ILKT 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 84.705 6 14.118 36.898 .000
b
 
Residual 11.096 29 .383   
Total 95.801 35    
a. Dependent Variable: ILKT 
b. Predictors: (Constant), KUALITAS_AUDIT, INDEPENDENSI, KOM_IND, KEPEM_MANAJ, 
KEPEM_INST, KOM_AU 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16.752 1.638  -10.227 .000 
INDEPENDENSI .287 .260 .081 1.106 .278 
KEPEM_INST -1.429 .485 -.217 -2.947 .006 
KEPEM_MANAJ -2.107 .903 -.171 -2.333 .027 
KOM_IND .851 1.037 .055 .821 .418 
KOM_AU 5.889 .449 .998 13.105 .000 
KUALITAS_AUDIT .603 .251 .180 2.404 .023 










Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .884 .860 .618555 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS_AUDIT, INDEPENDENSI, KOM_IND, KEPEM_MANAJ, KEPEM_INST, KOM_AU 
b. Dependent Variable: ILKT 
 
 
 
